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PPSU officers’ performance persist, including high workload, low work
motivation, and an unsupportive work environment. This research aims to

Keywords : analyze and evaluate the influence of workload, work motivation, and work
Workload; . . . .

Work Motivation: environment on the performance of PPSU officers in Cempaka Putih Timur
Work Environment; Urban Village. This research employs a quantitative approach through a survey
PPSU Performance; involving all 75 PPSU members in Cempaka Putih Timur Urban Village. Data

were analyzed using multiple linear regression with SPSS software. The findings
indicate that workload, work motivation, and work environment each have a
positive and significant influence on performance. Simultaneously, these three
independent variables contribute positively and significantly to PPSU
performance, as reflected in the calculated F-value of 61.135, which exceeds the
F-table value of 2.734, with a significance level of 0.000, lower than the o
probability of 0.05. Additionally, the coefficient of determination (R?) is 0.709,
Copyright (c) 2026 indicating that workload, work motivation, and work environment collectively
Jurnal Reformasi Administrasi: explain 70.9% of the variance in performance, while the remaining 29.1% is
JumalIlmiah untuk Mewujudkan . .
Masyarakat Madani influenced by other factors. This res?argh suggests the need for bette?r ?workload
management, enhanced work motivation programs, and an optimized work
environment to improve PPSU performance.

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan sebuah organisasi, terutama di
sektor publik yang bertanggung jawab langsung kepada masyarakat. Penanganan Prasarana dan
Sarana Umum (PPSU) di tingkat kelurahan memegang peran vital dalam memberikan pelayanan
publik yang berkualitas seperti menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan lingkungan serta
memerlukan kinerja yang optimal agar prasarana dan sarana umum dapat terpelihara dengan baik
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan memenuhi standar pelayanan publik. Di dalam administrasi
publik, pengelolaan infrastruktur publik adalah elemen penting untuk menyediakan layanan yang
bermanfaat bagi masyarakat. Dengan memperbaiki faktor-faktor kinerja petugas yang bertanggung
jawab atas pengelolaan prasarana dan sarana umum, maka dapat dihasilkan layanan publik yang lebih
baik, lebih cepat dan lebih efisien yang sesuai dengan tujuan ilmu administrasi publik dalam
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.

Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di DKI Jakarta diatur dalam Keputusan
Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 280 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis
Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan. Penanganan Prasarana dan Sarana
Umum Tingkat Kelurahan yang selanjutnya disingkat PPSU Tingkat Kelurahan adalah pekerjaan
yang perlu segera dilakukan dan tidak dapat ditunda karena dapat mengakibatkan kerugian, bahaya
dan mengganggu kepentingan publik/masyarakat di wilayah kelurahan dan dalam rangka
mempercepat berfungsinya lokasi/prasarana dan sarana/aset publik maupun aset daerah yang rusak,
kotor dan/atau mengganggu sesuai peruntukannya.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja di Kelurahan
Cempaka Putih Timur maka peneliti membuat kuesioner pra survei terhadap 25 responden petugas
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Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka Putih. Dari pembuatan kuesioner
pra survei penelitian, peneliti memperoleh hasil bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pada
Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka Putih Timur yang pertama adalah
beban kerja dengan jumlah pemilih 8 orang, yang kedua adalah motivasi kerja dengan jumlah pemilih
6 orang, yang ketiga adalah lingkungan kerja dengan jumlah pemilih 4 orang, yang keempat adalah
budaya kerja dan komunikasi dengan jumlah pemilih masing-masing 2 orang, yang kelima adalah
kepemimpinan, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dengan jumlah pemilih masing-masing 1
orang.

Beban kerja yang terlalu berat dapat mempengaruhi produktivitas, fisik, dan psikologis yang
berdampak pada kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana
Umum harus menjalankan tugas-tugas yang beragam dan sering kali membutuhkan tenaga fisik yang
lebih besar terutama dalam penanganan situasi darurat di saat musim penghujan seperti membersihkan
puing-puing atau pohon tumbang, membantu warga dalam penanganan situasi darurat lingkungan
seperti banjir atau genangan air dan mengurangi potensi bahaya dengan merapikan kabel yang jatuh
atau menggali parit ssmentara. Dengan jumlah tenaga yang terbatas dan tugas yang banyak, petugas
Penanganan Prasarana dan Sarana Umum sering kali mengalami kelelahan yang akhirnya dapat
menghambat pencapaian target kinerja yang diharapkan oleh masyarakat dan pemerintah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aljabbar, A. F., & Prijati, P.(2024) dikatakan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Di sisi lain, motivasi kerja merupakan elemen penting yang memengaruhi kinerja untuk bisa
bekerja lebih giat dan menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik. Namun, di lapangan motivasi kerja
petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum tidak selalu konsisten. Faktor-faktor seperti
kurangnya insentif, minimnya apresiasi, dan kurangnya kesempatan untuk pengembangan diri dapat
menyebabkan menurunnya semangat kerja. Hal ini menjadi perhatian serius karena motivasi yang
rendah akan berujung pada kinerja yang kurang optimal. Penelitian terdahulu mengenai motivasi kerja
menurut Qurniyati, dkk (2023) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu banyak yang meneliti lingkungan kerja dalam konteks perkantoran, namun
lingkungan pekerja lapangan seperti Penanganan Prasarana dan Sarana Umum memiliki kondisi yang
berbeda, seperti kondisi cuaca, keamanan di lapangan dan kelengkapan alat kerja. Untuk indikator
kinerja mungkin lebih kompleks dan melibatkan aspek non finansial seperti kepuasan masyarakat dan
kualitas pelayanan. Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna
memahami bagaimana beban kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja
Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka Putih Timur.

Berdasarkan fenomena di atas dengan melihat pentingnya beban kerja, motivasi kerja dan
lingkungan kerja dalam menentukan keberhasilan kinerja Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di
Kelurahan Cempaka Putih Timur, maka penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul
“Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Penanganan
Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka Putih Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi seberapa besar pengaruh beban kerja, motivasi kerja, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka Putih Timur.”

KAJIAN PUSTAKA

1. Kinerja : Menurut Mangkunegara (Soelistya, 2021:2) : “Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

2. Beban Kerja : Menurut Mahawati, dkk (2021:51) : “Beban kerja merupakan suatu kegiatan
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pemegang tanggung jawab yaitu pekerja dalam jangka
waktu tertentu.”
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3. Motivasi Kerja : Menurut Daft (Khaeruman dkk, 2021:28) : “Motivasi kerja merupakan kekuatan
yang muncul dari dalam ataupun dari luar diri seseorang dan membangkitkan semangat serta
ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.”

4. Lingkungan Kerja : Menurut Budiasa (2021:39) : “Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada di sekitar pegawai pada saat bekerja, baik berbentuk fisik atau non fisik, langsung atau
tidak langsung, yang dapat mempengaruhi diri dan pekerjaan karyawan saat bekerja.”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan statistik untuk mengolah data. Oleh karena itu, data yang diperoleh dan hasil yang
didapatkan berupa angka. Pada penelitian ini pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan
kuesioner dimana responden memilih salah satu jawaban pernyataan yang telah disediakan, dengan
alternatif jawaban menggunakan skala likert. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka Putih Timur dengan
jumlah sebanyak 75 orang. Dalam penelitian ini penentuan sampel dengan menggunakan sampling
jenuh yaitu menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel, sehingga sampel dalam penelitian
ini adalah 75 responden petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di Kelurahan Cempaka
Putih Timur.

Proses yang dilakukan untuk mengolah hasil jawaban atau data berdasarkan kuesioner yang
sudah dibagikan, penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan metode analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan program komputer yaitu Software Statistical Package for Social
Science (SPSS). Penelitian ini melalui berbagai pengujian analisis seperti uji validitas, uji reliabilitas
lalu dilanjutkan dengan melakukan uji asumsi klasik yang didalamnya berisikan uji normalitas, uji
heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Setelah uji asumsi klasik selesai, maka uji selanjutnya
yang dilakukan adalah analisis regresi liner ganda, lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian
kelayakan model dengan menggunakan uji F dan koefisien determinasi ganda (R?), lalu langkah
terakhir dalam pengolahan data atau pegujian data adalah melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan
masa kerja. Berdasarkan jenis kelamin dari total 75 responden yang menjawab terdapat 69 orang
berjenis kelamin laki-laki dan 6 orang berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia sebanyak 22
orang berusia 18-30 tahun, 24 orang berusia 31-40 tahun, 18 orang berusia 41-50 orang dan sebanyak
11 orang berusia > 50 tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir sebanyak 5 orang merupakan lulusan
SD, 11 orang lulusan SMP, 56 orang lulusan SMA/SMK/STM, 2 orang lulusan Diploma III dan 1
orang lulusan S1/Diploma IV. Berdasarkan masa kerja sebanyak 8 orang bekerja < 3 tahun, 17 orang
bekerja selama 4-6 tahun, 50 orang bekerja selama 7-10 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dan akumulasi dari jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan
dari responden, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan program SPSS for windows
menunjukkan variabel beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). Hal
ini dibuktikan dengan hasil pengujian variabel beban kerja (X1) yang menunjukkan nilai t hitung
sebesar 2,049 dan nilai t tabel sebesar 1,667 sehingga nilai t hitung > t tabel. Selain itu didapatkan
juga nilai signifikansi sebesar 0,04 (<0,05). Hasil uji hipotesis menunjukkan Ho ditolak dan H1
diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel beban kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka Putih Timur.
Nilai regresi B1 sebesar 0,064 atau 6,40 % menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
beban kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,064 atau 6,40 % unit dan sebaliknya. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Fitriyani pada tahun 2024 dengan judul The
Influence of Workload, Work Motivation, and Physical Work Environment on Employee Performance
yang dilakukan di Bagian Keuangan dan Peralatan Sekretariat Direktorat Jenderal Peternakan dan
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Kesehatan Hewan, Kementrian Pertanian yang menyimpulkan bahwa dari penelitian diperoleh hasil
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan dan akumulasi dari jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan
dari responden, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan program SPSS for windows
menunjukkan variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian variabel motivasi kerja (X2) yang menunjukkan nilai t
hitung sebesar 6,760 dan nilai t tabel sebesar 1,667 sehingga nilai t hitung > t tabel. Selain itu
didapatkan juga nilai signifikansi sebesar 0,00 (<0,05). Hasil uji hipotesis menunjukkan Ho ditolak
dan H2 diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel motivasi kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka
Putih Timur. Nilai regresi B2 sebesar 0,454 atau 45 % menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit dalam motivasi kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,45 atau 45 % unit dan sebaliknya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghafara dan Suwitho pada tahun 2024 dengan
judul Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
CV Cherry Mie yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan dan akumulasi dari jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan
dari responden, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan program SPSS for windows
menunjukkan variabel lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian variabel lingkungan kerja (X3) yang menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,185 dan nilai t tabel sebesar 1,667 sehingga nilai t hitung > t tabel. Selain itu
didapatkan juga nilai signifikansi sebesar 0,00 (<0,05). Hasil uji hipotesis menunjukkan Ho ditolak
dan H3 diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka
Putih Timur. Nilai regresi B3 sebesar 0,311 atau 31,1 % menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit dalam lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,311 atau 31,1% dan sebaliknya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amila Qurniyati dkk pada tahun 2023 dengan
judul Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT
Satria Nusantara Sakti yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh beban kerja, motivasi kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja penanganan prasarana dan sarana umum di Kelurahan
Cempaka Putih Timur, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa beban kerja (X1)
berpengaruh terhadap kinerja (Y) penanganan prasarana dan sarana umum di Kelurahan Cempaka
Putih Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu diperoleh nilai t hitung = 2,049 > nilai t
tabel = 1,667 dan nilai sig sebesar 0,044 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan
Hal diterima yaitu terdapat pengaruh positif beban kerja (X1) terhadap kinerja (Y). Hasil uji HO1
ditolak dan Hal diterima membenarkan bahwa hipotesis pertama yang diajukan dapat diterima,
yakni terdapat pengaruh positif beban kerja terhadap kinerja. Dan besarnya pengaruh beban kerja
terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka Putih Timur adalah sebesar 0,064 atau 6,4 %.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa motivasi kerja (X2)
berpengaruh terhadap kinerja (Y) penanganan prasarana dan sarana umum di Kelurahan Cempaka
Putih Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu diperoleh nilai t hitung = 6,760 > nilai t
tabel = 1,667 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan
Ha2 diterima yaitu terdapat pengaruh positif motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y). Hasil uji
HO2 ditolak dan Ha2 diterima membenarkan bahwa hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima,
yakni terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja. Dan besarnya pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka Putih Timur adalah sebesar 0,454 atau 45,4 %.
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa lingkungan kerja (X3)
berpengaruh terhadap kinerja (Y) penanganan prasarana dan sarana umum di Kelurahan Cempaka
Putih Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu diperoleh nilai t hitung = 4,185 > nilai t
tabel = 1,667 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan
Ha3 diterima yaitu terdapat pengaruh positif lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja (Y). Hasil uji
HO3 ditolak dan Ha3 diterima membenarkan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan dapat diterima,
yakni terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja. Dan besarnya pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka Putih Timur adalah sebesar 0,311
atau 31,1 %.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H4) telah membuktikan bahwa beban kerja (X1), motivasi
kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja
penanganan prasarana dan sarana umum di Kelurahan Cempaka Putih. Hal ini dibuktikan dengan
nilai hasil uji F hitung = 61,135 > F tabel 2,734 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa HO04 ditolak dan Ha4 diterima, yaitu terdapat pengaruh positif beban kerja,
motivsi kerja dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja (Y). Hasil uji ini berarti H04
ditolak dan Ha4 diterima membenarkan bahwa hipotesis keempat yang diajukan dapat diterima,
yakni terdapat pengaruh positif beban kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja. Besarnya kontribusi dari variabel beban kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan
lingkungan kerja (X3) dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja PPSU di Kelurahan Cempaka
Putih Timur adalah sebesar 70,9%. Sedangkan sisanya sebesar 29,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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